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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK DAUN MENGKUDU (Morinda citrifolia 

L.) TERHADAP PENYAKIT ANTRAKNOSA (Colletotrichum capsici)  

PADA TANAMAN CABAI (Capsicum annum L.) 

 

Oleh 

Mario Sanjaya Putra 

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat.  Salah 

satu penyakit penting pada tanaman cabai adalah penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici L.  Upaya Pengendalian penyakit 

antraknosa yang selama ini banyak diterapkan oleh para petani masih mengarah pada 

penggunaan fungisida sintetis.  Fungisida yang sering digunakan oleh para petani 

yaitu fungisida berbahan aktif propineb.  Namun pengendalian menggunakan 

fungisida sintetis secara terus menerus dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

meninggalkan residu yang membahayakan organisme non target dan resistensi jamur 

C. capsici.  Maka perlu adanya alternatif pengendalian salah satu pengendalian yang 

ramah lingkungan untuk mengendalikan penyakit tanaman adalah dengan 

menggunakan fungisida nabati berbahan dasar ektrak daun mengkudu.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kemampuan fraksi ekstrak daun mengkudu untuk 
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mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai.  Serta penelitian juga untuk 

mengetahui fraksi ekstrak daun mengkudu yang paling efektif mengendalikan 

penyakit antraknosa buah cabai.  Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan tiga ulangan.  Perlakuan terdiri 

atas kontrol tanpa perlakuan fungisida (P0), fungisida sintetis dengan berbahan aktif 

propineb 70% (P1), fraksi ekstrak daun mengkudu dengan pelarut air (P2), fraksi 

ekstrak daun mengkudu dengan pelarut alkohol 70% (P3), farksi ekstrak daun 

mengkudu dengan etil asetat (P4), fraksi daun mengkudu tanpa fraksinasi (P5).  

Masing-masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman. Kehomogenan 

data diuji dengan uji Bartlet.  Data yang didapatkan diolah dengan sidik ragam dan 

perbandingan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

pada taraf nyata 5%.  Fraksi ekstrak daun mengkudu tanpa fraksinasi dapat menekan 

keterjadian dan keparahan penyakit antraknosa pada buah cabai.  Fraksi ekstrak daun 

mengkudu dalam faksinasi alkohol dengan fraksi ekstrak daun mengkudu dalam 

faksinasi air, dan fraksi ekstrak daun mengkudu dalam etilasetat tidak efektif 

menekan intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai.  Fraksi esktrak daun 

mengkudu tanpa fraksinasi mempunyai kemampuan yang sama dengan fungisida 

sintetis berbahan aktif propineb dalam menekan intensitas penyakit antraknosa pada 

buah cabai. 

 

Kata kunci : ekstrak daun mengkudu, antraknosa, fraksinasi, Colletotrichum capsici. 
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“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu 

gunakan untuk merubah dunia"  

(Nelson Mandela) 
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hanya kepada Tuhan-mu lah engkau berharap. 

﴾QS. Al-Insyirâh: 5-8﴿ 
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orang-orang tidak menyadari 

Betapa dekatnya kesuksesan  
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(Thomas Alfa Edison) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu produk unggulan hortikultura disektor pertanian Indonesia adalah 

tanaman sayuran.  Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari 

berbagai lapisan masyarakat.  Kebutuhan cabai merah  terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri makanan, 

industri obat-obatan atau jamu, dan industri bumbu masakan (Nazaruddin, 1999).  

Buah cabai mengandung berbagai nutrisi yang dibutuhkan manusia diantaranya 

kalori, protein, fospor, besi, kalsium, vitamin (A, B, B1, C) dan senyawa-senyawa 

alkaloid  (Prajnata, 2003). 

 

Produksi cabai merah besar segar dengan tangkai tahun 2014 sebesar 1,075 juta 

ton meningkat sebesar 61,74 ribu ton (6,09%) dari tahun 2013. Peningkatan 

produksi cabai besar tahun 2014 tersebut terjadi di pulau Jawa sebesar 36,06 ribu 

ton dan luar pulau Jawa sebesar 25,68 ribu ton.  Kenaikan ini disebabkan oleh 

peningkatan luas panen sebesar 4,62 ribu hektar (3,73%) dibandingkan tahun 

2013 (Badan Pusat Statistik, 2015). 

 

Seperti halnya budidaya tanaman hortikultura pada umumnya, budidaya tanaman 

cabai tidak terlepas dari gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).  
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Salah satu penyakit penting pada tanaman cabai adalah penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici L. yang menginfeksi buah cabai.  

Patogen ini selain mengakibatkan penurunan hasil juga dapat merusak nilai 

estetika dari buah cabai itu sendiri.  Serangan patogen ini dapat terjadi baik 

sebelum maupun setelah panen.  Penurunan hasil akibat penyakit antraknosa dapat 

mencapai 75% atau lebih pada saat di lapangan dan saat pasca panen (Semangun, 

2007).   

 

Pengendalian penyakit antraknosa yang selama ini banyak diterapkan oleh para 

petani masih mengarah pada penggunaan fungisida sintetis.  Fungisida yang 

sering digunakan oleh para petani yaitu fungisida berbahan aktif propineb karena 

diketahui paling efektif dalam menekan penyakit antraknosa.  Namun 

pengendalian menggunakan fungisida sintetis secara terus menerus dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti meninggalkan residu yang membahayakan 

organisme non target termasuk manusia yang mengkonsumsi hasil pertanian dan 

resistensi jamur C. capsici .  Pengendalian tidak hanya dilihat dari segi 

keefektifannya namun penggunaan secara terus menerus dapat menimbulkan 

masalah baik dari segi biaya produksi dan tercemarnya lingkungan.  Untuk itu 

perlu adanya alternatif pengendalian salah satu alternatif pengendalian yang 

ramah lingkungan untuk mengendalikan penyakit tanaman adalah dengan 

menggunakan fungisida nabati. 

 

Fungisida nabati merupakan fungisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan 

karena terbuat dari bahan-bahan alami yang mengendalikan patogen.  Asmaliyah 

dkk. (2010) melaporkan bahwa beberapa jenis tumbuhan berpotensi sebagai 
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pestisida nabati mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, 

minyak atsari, dan steroid.  Pembuatan fungisida nabati dapat dilakukan secara 

sederhana dengan berupa larutan hasil perasan, rendaman, esktrak, dan rebusan 

bagian tamanan berupa akar, umbi, batang, daun, biji, dan buah (Sudarmo, 2009). 

 

Salah satu bahan tanaman yang berpotensi untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada cabai adalah mengkudu (Morinda citrifolia L.).  Senyawa 

alkoloid seperti antraquinon, glikosida, resin yang terkandung pada mengkudu 

dapat berfungsi sebagai fungisida nabati (Djauhariya dkk.,2006).  Menurut 

Jayaraman dkk. (2008) ekstrak daun mengkudu juga dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Penicillium, Fusarium, Rhizopus dan Mucor mendekati 50%.  

Pemanfaatan tanaman mengkudu sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan 

penyakit antraknosa di lapangan masih terbilang langka.  Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dari tanaman tersebut untuk mengetahui potensi 

mengkudu sebagai fungisida nabati dalam menekan pertumbuhan.C.capsici pada 

tanaman cabai merah dilapangan. 

 

1.2 Tujuan 

 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui kemampuan fraksi ekstrak daun mengkudu untuk mengendalikan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai. 

2. Untuk mengetahui fraksi ekstrak daun mengkudu yang paling efektif 

mengendalikan penyakit antraknosa buah cabai. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Fungisida nabati digunakan sebagai salah satu upaya alternatif terhadap 

pengendalian penyakit tanaman.  Asmaliyah dkk. (2010) menyatakan tumbuhan 

yang dapat dijadikan pestisida nabati mengandung senyawa-senyawa aktif seperti 

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid.  

Tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber fungisida nabati adalah mengkudu 

(Efri, 2010).  Tanaman mengkudu merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai fungisida nabati.  Salah satunya adalah bagian daun mengkudu yang 

mengandung senyawa proxeronin (jenis asam koloid), dalam jumlah yang besar 

(Sarida dkk., 2010). 

 

Waha (2001) melaporkan mengkudu mengandung acubin, L. asperuloside, 

alizarin, dan beberapa zat antarquinon telah terbukti sebagi zat anti bakteri.  Daun 

mengkudu dalam minyak esensial pada konsentrasi 1000 ppm mampu menekan 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus (Verma dkk., 2008).  Penelitian Efri (2010) 

menunjukan ekstrak daun mengkudu dan bunga mengkudu dapat menekan 

intensitas penyakit antraknosa.  Efektivitas estrak daun mengkudu dapat 

ditingkatkan dengan memisahkan senyawa-senyawa alkaloid.  (Solomon & 

Graham, 1980 dalam Pratomo, 2012) yang melaporkan bahwa senyawa-senyawa 

yang tergolong dalam alkaloid memiliki sifat antimikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan beberapa jamur. Komponen kimia senyawa alkaloid 

yang bersifat antifungal mampu menembus dinding sel jamur.  

 

Ekstrak daun mengkudu memiliki senyawa aktif yang masih komplek.  Untuk 

memisahkan senyawa alkaloid, antraquinon, glikosida, resin dapat dilakukan 
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dengan cara  fraksinasi dengan menggunakan berbagai pelarut seperti air, alkohol, 

dan etil asetat sehingga diperoleh fraksi ekstrak yang mengandung senyawa aktif 

lebih spesifik.  Ekstrak mengkudu yang mengandung senyawa yang spesifik 

diharapkan mempunyai pengaruh yang lebih  kuat dibandingkan dengan ekstrak 

yang mengandung senyawa lebih komplek (tanpa fraksinasi).  

Rani dkk. (2013) membuktikan bahwa fraksi ekstrak daun mengkudu dalam 

pelarut alkohol dapat menghambat pertumbuhan dan sporulasi C. capsici 

penyebab penyakit antraknosa pada cabai secara in vitro.  Pada fraksi ekstrak daun 

mengkudu yang terlarut dalam alkohol 10% dan 30% selain dapat menghambat 

pertumbuhan vegetatif juga dapat menghambat pembentukan spora C. capsici.  

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

1. Fraksi ekstrak daun mengkudu dapat menekan intensitas penyakit antraknosa 

pada tanaman cabai. 

2. Fraksi ekstrak daun mengkudu dalam fraksinasi alkohol lebih efektif 

dibandingkan dengan fraksi ektrak daun mengkudu dalam faksinasi air, 

alkohol, etilasetat, dan tanpa fraksinasi dalam menekan intensitas penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai. 

3. Fraksi ekstrak daun mengkudu dalam fraksinasi alkohol memiliki 

kemampuan yang sama dengan propineb. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Cabai 

 

Tanaman cabai (Capsicum annum) termasuk tanaman semusim, memiliki 

batang tegak dan banyak cabang dengan tinggi 50-100 cm.  Tangkai daun 

horizontal  atau miring dengan panjang 1,5-4,5 cm.  Panjang daunnya 4-10 

cm dan lebar 1,5-4 cm.  Posisi bunga menggantung dengan warna mahkota 

putih.  Mahkota bunga ini memiliki kelopak bunga sebanyak 5-6 helai 

dengan panjang 0,5 cm.  Warna kepala putik kuning kehijau-hijauan, 

sedangkan tangkai sari berwarna putih.  Panjang tangkai sari sekitar 0,5 cm.  

Kepala sari berwarna biru atau ungu.  Buah cabai memiliki bentuk 

memanjang atau hampir bulat dengan biji buah berwarna putih kekuning-

kuningan atau kecoklat-coklatan (Setiadi, 2011).   

 

Klasifikasi cabai merah menurut Setiadi (2011) adalah; 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Tubiflorae  

Famili  : Solanaceae  

Genus   : Capsicum  

Spesies  : Capsicum annum L.  
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Tanaman cabai merah dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran 

tinggi, dengan ketinggian dibawah 1400 meter diatas permukaan laut.  

Tanah yang sesuai untuk pertanaman cabai yaitu tanah yang berstruktur 

subur, gembur, PH tanah 6-7, banyak mengandung bahan organik.  Suhu 

yang baik untuk pertanaman cabai antara 16-23
0
 C. kandungan air dalam 

tanah perlu diperhatikan (Nurfalach, 2010).  

 

2.2 Penyakit Antraknosa 

 

Penyakit antraknosa atau penyakit pathek pada cabai telah tersebar luas di 

seluruh pertanaman cabai di dunia.  Penyakit antraknosa merupakan 

penyakit penting pada tanaman cabai di Indonesia karena menyebabkan 

kerugian yang besar.  Kerusakan akibat penyakit ini dapat mencapai 75% 

pada saat di lapangan bahkan terbawa saat pasca panen.  Keberadaan 

penyakit antraknosa ditakuti oleh petani karena dapat menghancurkan panen 

(Semangun, 2007).  

 

2.1.1 Penyebab Penyakit 

 

Penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai yaitu Colletotrichum 

capsici.  Menurut Semangun (2007), C. capsici mempunyai banyak 

aservulus yang tersebar di bawah kutikula atau pada permukaan dengan 

garis tengah sekitar 100 μm, berwarna hitam dan memiliki banyak seta.  

Seta dari jamur ini berwarna coklat tua, bersekat, kaku, dan bagian atas yang 

meruncing dengan ukuran 75-100x2-6,2 μm.  Konidium hialin berbentuk 

silindris dengan ujung-ujung yang tumpul atau bengkok seperti sabit 
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berukuran 18,6-25,0x3,5-5,3 μm. C. capsici dapat membentuk banyak 

sklerotium dalam jaringan tanaman sakit ataupun pada media biakkan. 

 

Klasifikasi jamur Colletotrichum capsici menurut (Singh, 1998 dalam 

Sibarani, 2008) adalah : 

Divisi  : Ascomycotina 

Subdivisi : Eumycota 

Kelas  : Pyrenomycetes 

Ordo  : Sphaeriales 

Famili  : Polystigmataceae 

Genus  : Colletotrichum 

Spesies : Colletotrichum capsici 

  

2.2.2 Gejala Penyakit 

 

Buah cabai yang terinfeksi C. capsici menunjukkan gejala berupa bercak 

berwarna coklat kehitaman.  Bercak kemudian meluas, menyebabkan buah 

membusuk lunak.  Pada bagian tengah bercak terdapat titik-titik hitam yang 

merupakan aservulus dengan konidia jamur.  Infeksi yang cukup berat dapat 

menyebabkan buah menjadi kering seluruhnya, mengerut dan berwarna 

seperti jerami.  Infeksi yang parah terjadi apabila kelembaban tinggi sekitar 

80% dengan suhu 32˚C (Semangun, 2007). 

 

Tahap awal dari infeksi Colletotrichum umumnya terdiri dari conidia dan 

germinasi pada permukaan tanaman dan menghasilkan tabung kecambah.  

Setelah penetrasi maka akan terbentuk jaringan hifa.  Hifa intra dan 

intraseluler menyebar melalui jaringan tanaman.  Spora Colleototrichum 

dapat disebarkan oleh air hujan dan pada inang yang cocok akan 

berkembang dengan cepat (Kronstad, 2000 dalam Septiani, 2014). 
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Gambar 1. Gejala serangan patogen antraknosa pada buah cabai. 

 

 

2.2.3 Daur Penyakit 

 

Menurut Semangun (2007), C. capsici yang menginfeksi buah cabai akan 

masuk ke dalam ruang biji dan menginfeksi biji cabai.  Kemudian jika biji 

yang sakit disemai akan mengakibatkan infeksi pada persemaian.  Jamur 

tumbuh dengan aktif dan akan menginfeksi daun, batang dan ranting-ranting 

muda yang kemudian akan menginfeksi buah cabai.  Jamur ini jarang 

mengganggu pertumbuhan vegetatif cabai, tetapi menggunakan bagian 

tanaman untuk bertahan sampai munculnya buah hijau.  Setelah buah 

muncul dan terinfeksi, konidia jamur dapat disebarkan oleh angin.  Jika 

terdapat luka pada buah akan mempermudah jamur dalam menginfeksi 

buah. 
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2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Penyakit 

 

Antraknosa merupakan penyakit penting tanaman cabai di Indonesia.  

Penyakit ini distimulir oleh kondisi lembab dan suhu relatif tinggi.  Penyakit 

antraknosa dapat menyebabkan kerusakan sejak persemaian sampai tanaman 

cabai berbuah dan merupakan masalah utama buah masak (Syamsudin, 2002 

dalam Septiani, 2014). 

Untuk pertumbuhan jamur C. capsici sangat dipengaruhi oleh faktor- faktor 

lingkungan salah satunya adalah pH.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada pH 4 dan 8 menunjukkan pertumbuhan jamur C. capsici tidak 

maksimal.  Derajat keasaman (pH) optimal untuk pertumbuhan jamur C. 

capsici yang baik adalah 5-7 hari setelah inokulasi.  Suhu optimum untuk 

pertumbuhan jamur antara 24- 30
0
C dengan kelembaban relatif 80- 92 % 

(Rompas, 2001 dalam Septiani, 2014). 

 

2.3 Tanaman Mengkudu 

 

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) dapat tumbuh di daerah dataran 

tinggi yaitu 1500 meter diatas permukaan laut.  Tanaman mengkudu adalah 

tumbuhan asli dari Indonesia termasuk dalam jenis kopi-kopian.  Tumbuhan 

ini memiliki tinggi pohon 3-8 m.  Daunnya bersusun berhadapan, dengan 

panjang daun 20-40 cm dan lebar 7-15 cm.  Buahnya berbentuk lonjong 

dengan trotol-trotol serta bunganya berbentuk bongkol dan berwarna putih 

(Thomas, 1989).  
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Klasifikasi mengkudu adalah sebagai berikut :  

 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Rubiales  

Famili   : Rubiaceae  

Genus   : Morinda  

Spesies  : Morinda citrifolia L. 

 

 
 

Gambar 2. Tanaman Mengkudu. 

Mengkudu berasal dari Asia Tenggara. Mengkudu yang dalam bahasa 

Hawai disebut "Noni" adalah salah satu jenis tanaman obat penting.  

Mengkudu atau Cheese Fruit mengandung senyawa proxeronin (jenis asam 

koloid yang tidak mengandung gula, asam amino atau asam nukleat dengan 

bobot molekul lebih dari 16.000), dalam jumlah yang besar (Sarida dkk., 

2010). 
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2.4 Pemanfaatan Tanaman Mengkudu sebagai Fungisida Nabati 

 

Fungisida nabati adalah fungisida berbahan dasar dari bagian tanaman 

seperti batang, daun, akar, bunga, buah serta  bahan organik lainnya yang 

sudah lama digunakan oleh petani untuk mengendalikan serangan hama dan 

penyakit pada tanaman.  Penggunaan fungisida ini banyak diminati karena 

tidak menimbulkan residu bagi tanaman maupun lingkungan dan harganya 

yang murah dibandingkan dengan fungisida kimiawi.  Fungisida ini dapat 

dibuat dengan menggunakan bahan yang murah dan teknologi yang 

sederhana berupa larutan dari hasil rendaman, perasan, rebusan, dan ekstrak 

tanaman. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rani dkk. (2013) bahwa ekstrak 

daun mengkudu dapat mengendalikan pertumbuhan jamur C. capsici 

penyebab penyakit antrknosa pada cabai secara in vitro.  Selain dapat 

mengendalikan jamur ternyata ektrak daun ini juga dapat mengendalikan 

bakteri.  Sesuai dengan penelitian Kameswari dkk. (2013) menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi perasan daun mengkudu maka 

semakin tinggi kadar zat aktif seperti flavonoid, alkaloid dan antrakinon 

yang berperan sebagai anti bakteri. 

 

Waha (2001) menjelaskan bahwa mengkudu mengandung acubin. L, 

asperuloside, alizarin dan beberapa zat antraquinon yang terbukti sebagai 

zat anti bakteri.  Zat-zat yang terdapat di dalam buah mengkudu juga dapat 

menekan pertumbuhan jamur-jamur tertentu.  Selain itu juga mengkudu 

memiliki kandungan zat kimia yang mempunyai kemapuan antifungi dan 

antibiotik, yaitu Scopoletin sebagai anti jamur dan bersifat fungisida 
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terhadap Pythium sp, antraquinon untuk melawan infeksi bakteri dengan 

meningkatkan kekebalan, dan Terpenes anti infeksi jamur (Puspita & 

Andriani, 2005 dalam Rani dkk. 2013). 

 

Efri & Aeny (2004), menyatakan bahwa ekstrak buah mengkudu juga dapat 

menekan pertumbuhan bakteri Ralstonia sp secara in vivo dengan sangat 

nyata.  Buah mengkudu yang masih utuh (daging dan biji) lebih efektif 

menekan pertumbuhan bakteri ketimbang dengan buah maupun bijinya 

terpisah.  Selain buah daun mengkudu juga memiliki kandungan yang dapat 

bersifat antimikroba, yaitu antraquinon, asam amino, alkaloid, glikosida, 

senyawa fenolik, dan asam ursulat. 

 

Tumbuhan yang umumnya  mempunyai karakteristik rasa pahit 

(mengandung alkaloid dan senyawa fenolik) serta berasal dari alam dan 

berpotensi sebagai fungisida nabati.  Daun mengkudu memiliki senyawa 

yang dapat bersifat sebagai antimikroba.  Oleh karena itu daun mengkudu 

memiliki potensi untuk menjadi fungisida nabati.  
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biotek lantai 3 Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung dan lahan petani Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan 

Tanjung Senang Bandar Lampung dimulai sejak bulan Agustus sampai dengan 

bulan Desember 2016. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraksi ekstrak daun 

tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.), alkohol 70%, kain sifon, air steril, etil 

asetat, arang aktif, larutan kloroks (NaOCl) 1%, biakan murni C. capsici yang 

diisolasi dari buah cabai yang telah terinfeksi, media potato dextrose agar (PDA), 

benih cabai merah besar varietas Gada MK F1, pupuk kandang, NPK, fungisida 

Antracol 70 WP berbahan aktif propineb. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah sebagai berikut hand sprayer, timbangan analitik, 

polybag, bambu, erlenmeyer, alat penumbuk, tali rafia, saringan, rak penyangga, 

alat fraksinasi sederhana, blender, laminar air flow, kertas label, alumunium foil, 

plastik tahan panas, cawan petri, autoclaf,  labu erlenmeyer, 
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bunsen, sendok, plastik wrap, jarum ose, corong, nampan, ember, cangkul, kertas 

label, rotary evaporator, dan alat-alat tulis. 

  

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan enam perlakuan dan tiga ulangan.  Perlakuan terdiri atas kontrol tanpa 

perlakuan fungisida (P0), fungisida sintetis dengan berbahan aktif propineb 70% 

(P1), fraksi ekstrak daun mengkudu dalam faraksinasi air (P2), fraksi ekstrak daun 

mengkudu dalam faraksinasi alkohol 70% (P3), farksi ekstrak daun mengkudu 

dalam faraksinasi etil asetat (P4), fraksi daun mengkudu tanpa fraksinasi (P5).  

Masing-masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman.   

 

Kehomogenan data diuji dengan uji Bartlet.  Data yang didapatkan diolah dengan 

sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Penyiapan Isolat C. capsici sebagai Inokulum 

 

Isolat didaptkan dari hasil isolasi pada buah cabai yang terserang C. capsici.  

Langkah-langkah dalam pembuatan isolasi adalah sebagai berikut C. capsici  

didapat dari buah cabai merah yang terdapat gejala penyakit antraknosa.  Jaringan 

kulit buah yang bergejala antara bagian buah yang sehat dan buah yang bergejala ( 

± 5 mm).  Potongan tersebut kemudian didesinfeksi dalam klorok 0,5 % selama ± 

30 detik lalu bilas dengan air steril dan dikering anginkan diatas kertas tisu steril.  
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Potongan tersebut ditumbuhkan pada media PDA, kemudian jamur yang tumbuh 

dimurnikan dan diperbanyak untuk keperluan pengujian ini.  Biakan murni isolat 

digunakan sebagai sumber inokulum penyakit.  Selain itu inokulum juga 

didapatkan dengan memlihara pada buah cabai dengan cara mencampurkan buah 

cabai yang segar dengan buah cabai yang sakit.  Pencampuran dilakukan agar 

buah cabai yang sehat tertular oleh buah cabai yang sakit. 

 

3.4.2 Penyiapan Fraksi Ekstrak Daun Mengkudu 

 

 Proses fraksinasi diperoleh dari pengambilan daun tanaman mengkudu M. 

citrifolia lalu dicuci hingga bersih.  Daun mengkudu yang sudah bersih lalu 

dikering anginkan kemudian diblender dan pada saat akan diblender ditambah air 

dengan perbandingan 200 g daun mengkudu dilarutkan dalam 1 liter air.  Daun 

yang sudah diblender sampai halus dimasukkan kedalam alat fraksinasi yang 

diatasnya diberi dengan kain sifon lalu diperas sehingga memisahkan antara 

esktrak kasar dengan ekstrak cair yang masuk kedalam alat fraksinasi (Gambar 3).  

 

Hasil dari perasan tersebut ditampung didalam nampan yang diletakkan dibagian 

bawah paralon.  Pada perlarut kedua ekstrak kasar ditambahkan pelarut alkohol 

kemudian hasil fraksinasi ditampung dengan nampan. Hasil perasan perasan pada 

pelarut kedua tersebut  menghasilkan ekstrak kasar, yang akan dicampurkan 

kembali dengan pelarut ketiga yaitu etil asetat kemudian hasil fraksinasi 

ditampung dengan nampan.  Setelah hasil fraksinasi dari masing-masing tanaman 

uji tertampung pada nampan hasil tersebut segera dikeringkan dengan 

menggunakan alat rotary evaporator.  Kemudian hasil fraksinasi yang telah 
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kering segera dikeruk, ditimbang, dan dimasukkan kedalam kantung plastik untuk 

disimpan sebagai bahan perlakuan.  

 

 

Gambar 3. Alat fraksinasi  

 

Proses pembuatan ektrak daun mengkudu tanpa fraksinasi diperoleh dari daun 

mengkudu yang dicuci bersih. Daun mengkudu yang sudah bersih lalu dikering 

anginkan kemudian diblender dan pada saat diblender ditambahkan air dengan 

perbandingan 200 g daun mengkudu dilarutkan dalam 1 liter air.  Daun yang 

sudah diblender sampai halus hingga didapatkan ekstrak cair kemudian dimasukan 

kedalam kantung plastik untuk disimpan sebagai bahan perlakuan tanpa melalui 

alat fraksinasi. 
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3.4.3 Penyiapan Tanaman Cabai 

 

Benih cabai sebelumnya disemai di nampan dalam gulungan daun pisang dengan 

media semaian campuran tanah dan pupuk kandang, dengan perbandingan 1:2.  

Kemudian bibit cabai berumur 1 bulan dipindah ke media tanam dalam polibag 

yang berukuran 10 kg yang telah berisi campuran tanah dan pupuk kandang 

dengan perbandingan 2:1.  Setiap polibag berisi satu tanaman lalu disusun 

berdasarkan masing-masing perlakuan.  Lahan yang digunakan untuk 

menempatkan polibag sebelumnya dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa akar 

tanaman dengan menggunakan sabit dan cangkul. 

 

Tanaman cabai  yang sudah berumur 30 hari setelah tanam, kemudian dipupuk 

dengan menggunakan NPK sebanyak 2 g/tanaman dan diulang setiap 1 bulan 

sekali.  Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada waktu pagi dan sore hari.  

Pada umur 25 hari setelah tanam, tanaman cabai di pasang ajir agar dapat berdiri 

kokoh dan mampu menopang tajuk yang rimbun.  Pemasangan ajir dengan cara 

ditancapkan ke dalam tanah dengan jarak ± 5 cm dari tanaman. Selain itu untuk 

menanggulangi hama bekicot menggunakan abu gosok dan juga furadan untuk 

menanggulangi hama semut. 

 

3.4.4 Inokulasi 

 

Inokulasi dilakukan pada saat tanaman berbunga dengan cara penyemprotan 

secara merata pada seluruh bagian tanaman saat sore hari.  Suspensi C. capsici 

disemprotkan sebelum penyemprotan ekstrak daun mengkudu. 
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3.4.5 Aplikasi Perlakuan Fraksi Ekstrak Daun Mengkudu 

 

Aplikasi fraksi ektrak perlakuan dilakukan 1 jam setelah inokulasi dengan cara 

disemprot dengan menggunakan handsprayer lalu disemprotkan pada tanaman 

yang telah dipersiapkan di polibag pada saat tanaman mulai berbunga (33 hst) dan 

selanjutnya dilakukan sampai waktu pengamatan dianggap cukup.  Perlakuan 

diaplikasikan dengan menggunakan dosis masing-masing 2000ppm.  Sebagai  

pembanding ekstrak daun mengkudu adalah fungisida berbahan aktif propineb 

diaplikasikan sesuai dengan konsentrasi anjuran yaitu 2 g/l.  Aplikasi perlakuan 

diulang setiap 1 minggu sekali. 

 

3.4.6 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan setiap hari hingga ditemukannya gejala.  Kemudian 

pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali sampai pengamatan dianggap 

cukup.  Pengamatan dilakukan terhadap intensitas penyakit terdiri keterjadian 

penyakit dan keparahan penyakit.  

 

Keterjadian penyakit antraknosa pada buah cabai diukur dengan mengamati 

jumlah buah yang menunjukan gejala antraknosa pertanaman.  Keparahan 

penyakit merupakan bagian jaringan tanaman yang menunjukkan kerusakan 

akibat penyakit.  Keparahan penyakit dapat diketahui dari tingkat kerusakan 

akibat penyakit yang diukur berdasarkan skoring.  Keparahan penyakit juga dapat 

diartikan sebagai bagian dari tanaman yang terserang penyakit atau daerah  

penyakit dari tanaman sampel.  Keparahan penyakit juga dapat didefinisikan 

sebagai persentase luasnya jaringan tanaman yang terserang patogen dari total 
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luasan yang diamati.  Keterjadian penyakit  dan keparahan penyakit dapat 

dihitung dengan rumus keterjadian penyakit (Efri, 2010). 

   
 

 
      

Keterangan : 

TP = Keterjadian Penyakit (%) 

n     = Jumlah buah yang terinfeksi (bergejala)/tanaman 

N    = jumlah total buah yang diamati/tanaman 

Keparahan penyakit (Sibarani, 2008): 

 

   
       

   
      

Keterangan : 

KP = Keparahan Penyakit (%) 

N = Jumlah total buah yang diamati/ Tanaman 

n  = Banyaknya buah dalam setiap kategori gejala 

v  = Nilai numerik untuk tiap kategori seranagan 

V  = Nilai skor tertinggi 
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Gambar 4 menunjukkan penilaian skor berdasarkan interval serangan penyakit 

antraknosa pada buah cabai. 

 

        
 

Gambar 4. Skor- skor penyakit antraknosa pada buah cabai. 

 

 

 

Keterangan: 

      Skor 0 = buah sehat 

A= Skor 1 = gejala terjadi pada lebih 0% sampai 20% buah bergejala antraknosa. 

B= Skor 2 = gejala terjadi pada lebih 20% sampai 40% buah bergejala antraknosa. 

C= Skor 3 = gejala terjadi pada lebih 40% sampai 60% buah bergejala antraknosa. 

D= Skor 4 = gejala terjadi pada lebih 60% sampai 80% buah bergejala antraknosa. 

E= Skor 5 = gejala terjadi pada lebih 80% sampai 100% buah bergejala 

antraknosa (buah rontok). 

 

A B C E D E 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Fraksi ekstrak daun mengkudu tanpa fraksinasi dapat menekan keterjadian 

dan keparahan penyakit antraknosa pada buah cabai. 

2. Fraksi ekstrak daun mengkudu dalam faksinasi alkohol dengan fraksi 

ekstrak daun mengkudu dalam faksinasi air, dan fraksi ekstrak daun 

mengkudu dalam etilasetat tidak efektif menekan intensitas penyakit 

antraknosa pada buah cabai. 

3. Fraksi esktrak daun mengkudu tanpa fraksinasi mempunyai kemampuan 

yang sama dengan fungisida sintetis berbahan aktif propineb dalam 

menekan intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai. 

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan fraksi ekstrak daun 

mengkudu tanpa fraksinasi dan konsentrasi zat aktifnya serta penelitian mengenai 

lamanya penyimpanan ekstrak dengan keefektifan ekstrak. 
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